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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis uji hipotesis yang menggunakan uji-t pada bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih baik dari hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas V SDN 30 Air 

Dingin. Hal ini juga didukung oleh nilai rata-rata tes akhir siswa kelas 

ekperimen yang lebih baik dari nilai rata-rata tes akhir siswa kelas kontorl. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis berikan, maka penulis 

dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi atau 

mencari tau tentang materi atau permasalahan yang mereka 

dapatkan. 

2. Bagi guru 

Untuk menambahkan wawasan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran matematika. 
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3. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan serta dapat menambah pemahaman dalam 

penggunaan model Discovery Learning. 
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